Pembedahan robotik lebih presisi, luka sayat kecil, masa inap singkat,
dan hilangkan trauma pasca operasi. Mengapa harus ke Singapura

atau Malaysia jika di RS Bunda ada!?

oboticsurgery atau pembedahan robotik mulai umum diterapkan di negara-
negara maju. Penggunaannya pun untuk beragam penyakit; mulai kanker
ginekologis, jantung koroner, kanker ginjal, hingga kanker kandung kemih.
Hebat bukan? Bagaimana dengan Indonesia?

Mungkin Anda tidak mengira. Ternyata rumah sakit pertama di Indenesia yang pu-
nya fasilitas ini adalah RS Bunda Jakarta. "Metode pembedahan robotik (di RS Bunda)
adalah yang pertarma di Indonesia. Kami harus unggul dalam teknologi, memang visi
kami mengikuti teknclogi. Kami ingin peningkatan pelayanan yang berbasis tekno-
legi, setelah laparoskepi dan ini yang lebih advance dari kami. Banyak pasien Indone-
sia berobat ke luar negeri karena ingin operasinya dengan metode ini,” kata dr. Mirta
Widia, MARS, MHKes, Direktur RS Bunda Jakarta.
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Menurut dr. Mirta, rencananya alat tersebut datang
pada awal November. "Dan jika tidak ada halangan, kami
akan melakukan operasi perdana pada Desember 2011/
ungkap dia.

Dengan pembedahan robotik, lanjut dia, banyak ke-
untungan didapat. Sebut saja, presisi dari metode operasi
ini lebih tepat dan luka bekas cperasi lebih kecil. "Dengan
metode tersebut lukanya cukup kecil. Kemudian jangka
waktu berada di rumah sakit menjadi lebih pendek. Me-
mang secara cost lebih mahal, tapi untuk orang dengan ak-
tivitas yang tinggi, misalnya business man, saya kira metode
ini menguntungkan. Selain itu, pembedahan robotik bisa
lebih detail. Karena dengan alat ini, objek-objek yang kecil
pun dapat dijangkau,” jelas dr. Mirta.

Dr. Ivan R Sini, MD FRANZCOG GDRM, SpOG, Direktur
Pengembangan Produk & Teknologi Bundamedik Health-
care Systemn, menambahkan, bedanya pembedahan robotik
dengan bedah konservatif sangat jauh. Tingkat presisinya
sangat tinggi. Operasi dilakukan seperti di depan mikro-
skop. Di samping itu, pembedahan robotik memiliki stabil-
itas yang tinggi dan handal. Sedangkan soal risiko, pada
semua operasi selalu ada.

“Risiko akan selalu ada pada operasi dengan metode
apapun. Tapi dibandingkan dengan cperasi besar, pembe-
dahan robotik jauh lebih kecil. Karena, lukanya berukuran
kecil. Sedangkan kalau operasi besar, area bedahnya cukup
besar. Operasi robotik ini hanya menggunakan tiga titik. Ini
sangat luar biasa; tegas dr. lvan.

Dia menuturkan, Bundamedik merupakan institusi di
bidang kesehatan yang concern terhadap kemajuan ilmu
dan teknologi. Pihaknya selalu melihat dan mengikuti per-
kembangan di dunia medis inidengan seksama. Pembedah-
an robotik salah satu bentuk kemajuan aplikasi operasi di bi-
dang pembedahan. "Kami selalu meng-improve bagaimana
caranya agar pasien bisa lebih cepat pulih dan sehat sete-
lah menjalani operasi, termasuk mengurangi trauma pasca
operasi. Dulu operasi dilakukan besar-besar, tapi sekarang
mengarah kepada minimal invansive surgery,” ujar dia.

Apakah metode ini bisa diterima masyarakat Indonesia?
Memang, jawab dr. lvan, ini merupakan investasi yang sangat
besar dan setiap investasi tentu ada risikonya. Tapi, betapa-
pun, aplikasi teknologi maju di bidang kesehatan adalah
penting demi peningkatan pelayanan terhadap pasien.

"Saya yakin bahwa potensi pasar Indenesia besar sekali.
Nanti akan ada pasien-pasien yang mengapresiasi metode
ini dan menghargai bahwa operasi yang ultra modern akan
perlu cost yang tinggi. Tapi jika dibandingkan dengan harga
di Singapura dan Malaysia, biaya pembedahan robotik lebih
murah. Malah kami dapat membuka peluang mendatang-
kan pasien dari luar negeri. Kami tidak hanya melibatkan
dokter dalam negeri, tapi juga dokter luar negeri dalam
mengembangkan metode ini dan termasuk untuk transfer
of knowledge,” papar dr. Ivan.

Lebih lanjut dia mengatakan, RS Bunda akan me-
ngumpulkan dokter yang interest mengembangkan
karier di bidang minimal invasive surgery. Selain itu,
pihaknya harus dapat meyakinkan pasien, operasi ini
memberikan nilai tambah. "Dan inilah pentingnya
upaya memberikan edukasi kepada pasien. Kami akan
melakukan readshow, seminar, dan public education/
imbuh dr. lvan.

Apakah pembedahan robotik ini hanya untuk penyakit
ibu dan anak? Aplikasi metode ini di RS Bunda bakal lebih
luas dari dua hal tersebut. Bisa di bidang urolegi, bedah
usus, kantung empedu, miom, atau pengangkatan rahim.

“Kami punya komitmen memberikan pelayanan yang
berbasis teknologi tinggi. Tidak mungkin metode bedah
itu hanya untuk melayani ibu dan anak, investasinya besar.
Metode ini untuk seluruh pelayanan kesehatan dan men-
cakup semuanya. Bunda tetap pada komitmennya, selalu
berusaha menggunakan aplikasi teknologi medis yang
mutakhir,” kata dr. lvan.

"Kami memiliki komitmen tinggi pada kemajuan tek-
nologi kedokteran.Sebagai rumah sakit swasta kami harus
bisa survive. Saya berharap dokter-dokter dapat memberi-
kan apresiasi. Kedua, dokter dapat memberikan kontribusi
konkret. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah pasien
dapat mengerti tentang metode pembedahan robotik/
tandasdr.lvan. m
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